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Penelitian yang berhubungan dengan financial literacy dan financial
behavior dikalangan mahasiswa ternyata menjadi hal yang paling penting untuk
dilakukan. Mahasiswa merupakan salah satu komponen masyarakat dengan
jumlah cukup besar yang akan memberikan sumbangsih terhadap perekonomian
karena dikemudian hari mahasiswa akan memasuki dunia kerja dan mulai
mandiri dalam pengelolaan keuangannya. Dengan financial literacy dan financial
behavior mahasiswa yang baik akan terhindar dari masalah keuangan demi
mendapatkan kehidupan yang sejahtera dan berkualitas. Terdapat berbagai faktor
yang mempengaruhi financial literacy dan financial behavior.

Hal ini menjadi tujuan untuk penelitian yang diarahkan untuk mengetahui
pengaruh jenis kelamin, IPK, tempat tinggal, penggunaan ATM, jumlah uang
saku per bulan dan pendapatan orang tua terhadap personal financial literacy
serta pengaruh personal financial literacy terhadap financial Behavior. Jenis
penelitian ini adalah penelitian survei dengan populasi adalah mahasiswa
Manajemen Strata 1 Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau Aktif Semester Genap 2017/2018. Perhitungan sampel
menggunakan rumus Arikunto yaitu 15% dari jumlah populasi (1.073
mahasiswa). Jumlah sampel adalah 161 mahasiswa. Metode pengumpulan data
adalah kuesioner dengan jumlah pertanyaan sebanyak 20 pertanyaan financial
literacy dan 10 pertanyaan financial behavior. Instrumen tersebut telah di uji
cobakan untuk digunakan dalam penelitian. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linear berganda dengan SPSS 21.

Berdasarkan penelitian diatas,hasil uji t menunjukkan bahwa jenis kelamin
tidak berpengaruh terhadap financial literacy dengan tingkat signifikansi sebesar
0,663 > 0,05. IPK berpengaruh terhadap financial literacy dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,007 < 0,05. Tempat tinggal berpengaruh terhadap financial
literacy dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. Penggunaan ATM
berpengaruh terhadap financial literacy dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000
< 0,05. Jumlah uang saku per bulan tidak berpengaruh terhadap financial
literacy dengan tingkat signifikansi sebesar 0,566 > 0,05. Pendapatan orang tua
berpengaruh terhadap financial literacy dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004
< 0,05.Berdasarkanuji ANOVA, nilai F hitungsebesar 8,144 dansignifikansi 0,000
< 0,05 yang artinyajenis kelamin, IPK, tempat tinggal, penggunaan ATM, jumlah
uang saku per bulan dan pendapatan orang tuasecarasimultanmempengaruhi
financial literacy. Nilai adjusted R” sebesar 0,211 atau 21,1% yang berarti bahwa
variabel financial literacy dapat dijelaskan oleh jenis kelamin, IPK, tempat



tinggal, penggunaan ATM, jumlah uang saku per bulan dan pendapatan orang
tua sebesar 21,1% sedangkan 78,9% sisanya merupakan faktor lain yang tidak
diteliti.Dari hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwafinancial literacy
berpengaruh terhadap financial behavior dengan tingkat signifikansi sebesar
0,016 < 0,05 dengan nilai adjusted R%sebesar 0,030 atau 3% yang berarti bahwa
variabel financial behavior dapat dijelaskan oleh variabel financial litercy
sebesar 3% sedangkan 97% sisanya merupakan faktor lain yang tidak diteliti.
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